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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi e-business berbasis website sebagali
strategi pengembangan usaha pada Thrifting Shop Wawaloved. Perkembangan teknologi digital
mendorong pelaku usaha untuk memanfaatkan website dalam mendukung aktivitas bisnis, seperti
penyajian informasi produk dan proses pemesanan secara online. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui wawancara kepada pemilik usaha.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan website dapat mendukung proses bisnis Thrifting
Shop Wawaloved secara lebih terstruktur serta membantu meningkatkan efektivitas pelayanan
kepada pelanggan. Selain itu, analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi kondisi internal
dan eksternal usaha dalam mendukung strategi pengembangan usaha.

Kata Kunci: E-Business, Website, Thrift Shop, Strategi Pengembangan Usaha, SWOT.

1. PENDAHULUAN

Teknologi berkembang dengan sangat pesat saat ini menyebabkan strategi bisnis
maupun penjualan sebagai ujung tombak semua bisnis menjadi semakin mengarah kepada
penguasaan dan penggunaan teknologi.(Pujadi, 2009)

Perkembangan teknologi informasi mendorong terjadinya transformasi digital dalam
aktivitas bisnis. (Sugiarto et al., 2024) menyatakan Salah satu fenomena yang menonjol
dalam era digital ini adalah munculnya e-business, yaitu bentuk bisnis yang
mengintegrasikan teknologi digital dalam berbagai aspek operasionalnya. khususnya pada
usaha yang bergerak di bidang perdagangan dan ritel.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa implementasi e-business
memberikan dampak positif bagi pengembangan usaha. Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa implementasi e-business memberikan dampak positif bagi
pengembangan usaha. Penelitian yang dilakukan oleh (Suharyanto et al., 2025)
menunjukkan bahwa penerapan e-business mampu mendukung pengelolaan proses bisnis
secara lebih sistematis, meskipun keberhasilannya dipengaruhi oleh kesiapan teknologi
dan sumber daya manusia. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Anggi Pranata et al., 2024)
menunjukkan bahwa e-business berperan penting dalam memperluas akses pasar,
meningkatkan efisiensi operasional, serta memperbaiki kualitas layanan pelanggan,
sehingga dapat dijadikan sebagai strategi pengembangan usaha jangka panjang.

Selain itu, pemanfaatan website sebagai media utama dalam e-business dinilai efektif
dalam mendukung integrasi informasi bisnis. (Anggraini et al., 2023) menjelaskan bahwa
penggunaan website dalam aktivitas e-business tidak hanya berfungsi sebagai sarana
promosi, tetapi juga sebagai media pengelolaan data dan pendukung pengambilan
keputusan bisnis. Website memungkinkan pelaku usaha untuk menyajikan informasi
produk secara terstruktur serta membangun komunikasi yang lebih baik dengan pelanggan.
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Meskipun berbagai penelitian telah membahas penerapan e-business pada usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) secara umum, penelitian yang secara khusus
mengkaji pemanfaatan e-business berbasis website sebagai strategi pengembangan usaha
pada bisnis thrifting masih relatif terbatas. Padahal, usaha thrifting memiliki karakteristik
tersendiri, seperti keunikan produk, ketersediaan stok yang terbatas, serta segmentasi pasar
yang spesifik, sehingga memerlukan strategi pengelolaan bisnis yang tepat dan adaptif
terhadap perkembangan teknologi digital.

Usaha thrifting seperti Wawaloved membutuhkan strategi pengembangan usaha
yang adaptif terhadap pemanfaatan teknologi informasi,salah satunya melalui penerapan e-
business berbasis website.dengan meninjau bagaimana e-business dapat mendukung
proses bisnis serta mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman melalui
analisis SWOT.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan objek penelitian
Thrifting Shop WawalLoved. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan
pemilik usaha untuk menggali informasi terkait penerapan e-business berbasis website.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode SWOT untuk mengidentifikasi
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam pengembangan usaha.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan e-bisnis dapat dilakukan dalam beberapa model, misalnya Business to
Consumer (B2C), Business to Business (B2B), Business to Government (B2G), dan
Business to Education (B2E). Pada Thrifting Shop Wawal.oved, penerapan e-business
menggunakan model Business to Consumer (B2C), di mana pelaku usaha secara langsung
menawarkan produk kepada konsumen akhir melalui media digital. Model B2C ini
memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antara penjual dan pelanggan,
penyampaian informasi produk secara cepat, serta mendukung aktivitas pemasaran dan
pelayanan pelanggan secara lebih efektif melalui platform berbasis website.

Sebagai bentuk implementasi dari model B2C tersebut, Thrifting Shop Wawal oved
memanfaatkan website sebagai media utama dalam menjalankan aktivitas e-business.
Website digunakan untuk menampilkan informasi produk thrift yang tersedia, harga, serta
kontak pemesanan yang dapat diakses oleh pelanggan secara online. Melalui website ini,
pelanggan dapat memperoleh informasi produk secara langsung tanpa harus berinteraksi
secara tatap muka, sehingga proses penyampaian informasi menjadi lebih efisien dan
terstruktur.

Implementasi Website

Website memberikan ketentuan dalam proses pemesanan produk. Pelanggan
diwajibkan melakukan login terlebih dahulu untuk dapat melihat detail produk. Setelah
login, pelanggan dapat memilih produk, memasukkannya ke dalam keranjang, dan
melanjutkan ke proses checkout dengan mengisi form pemesanan. Pesanan yang masuk
akan tersimpan secara otomatis pada dashboard admin dan diproses setelah dilakukan
konfirmasi oleh pihak admin.
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Gambar 1: Halaman Beranda
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Gambar 2:Halaman Produk

Daftar Akun

Gambar 3: Halaman Registrasi
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Gambar 4: Halaman Detail Produk
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Gambar 5: Halaman Keranjang
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Riwayat Pesanan Anda

1D Transsksi Tanggal Metode Total Status Detail

Gambar 6: Halaman Order
Riwayat Pesanan Anda

ID Transaksi Tanggal Metode Total Status Detail

31 2025-12-28 19:57:00 coD Rp 290,000 Diproses

Gambar 7:Halaman Riwayat pesanan

Invoice Transaksi
Tanggal: 26-12-2025 1957
Produk Harga Satuan Qty  Subtotal

CARDIGAN Comme des Gargons Play Rp 290,000 1 Rp 290,000

Total: Rp 290.000

Gambar 8: Halaman Invoice

Untuk melihat peran website dalam mendukung proses pemesanan dan pelayanan
pelanggan, dilakukan perbandingan kondisi sebelum dan setelah penerapan website pada
Thrifting Shop Wawaloved.

Sebelum adanya website, proses pemesanan dan pelayanan pelanggan pada Thrifting
Shop Wawaloved masih dilakukan secara manual, sehingga penyampaian informasi
produk dan pengelolaan pesanan belum berjalan secara maksimal. Kondisi tersebut
membuat proses pemesanan kurang efisien dan berpotensi menimbulkan keterlambatan
dalam pelayanan pelanggan.

Setelah website diterapkan, website berperan sebagai sarana pendukung dalam
meningkatkan efektivitas proses pemesanan dan pelayanan pelanggan. Website
memungkinkan pelanggan mengakses informasi produk secara lengkap, melakukan
pemesanan secara mandiri, serta mempermudah pelaku usaha dalam mengelola pesanan
melalui sistem yang terstruktur. Dengan demikian, website berperan dalam meningkatkan
efektivitas proses bisnis dan kualitas pelayanan pelanggan pada Thrifting Shop
Wawal oved.

Analisis SWOT Penerapan E-Business pada Thrifting Shop Wawaloved

Untuk mengetahui posisi bisnis setelah penerapan e-business berbasis website,

dilakukan analisis SWOT sebagai berikut:
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Tabel 1. Analisis SWOT Thrifting Shop Wawal oved

Faktor Uraian

Strength Website memudahkan penyampaian informasi

(Kekuatan) produk, proses pemesanan terstruktur, serta
pencatatan transaksi otomatis

Weakness Ketergantungan pada koneksi internet dan

(Kelemahan) keterbatasan fitur pembayaran online

Opportunity Peningkatan jumlah pelanggan, jangkauan pasar

(Peluang) lebih luas, serta peluang pengembangan fitur
website

Threat Persaingan dengan thrift shop online lain dan

(Ancaman) perubahan tren belanja konsumen

Analisis SWOT menunjukkan bahwa penerapan website memberikan peluang besar
bagi pengembangan usaha, meskipun tetap diperlukan strategi untuk mengatasi kelemahan
dan ancaman yang ada.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa:
1. Peran E-Business dalam Pengembangan Usaha

Penerapan e-business berbasis website berperan penting dalam mendukung proses
bisnis Thrifting Shop Wawaloved, khususnya dalam meningkatkan efektivitas penjualan,
penyampaian informasi produk, serta interaksi antara pelaku usaha dan pelanggan.
2. Pemanfaatan Website sebagai Media E-Business

Website yang diterapkan mampu menjadi media utama dalam aktivitas e-business,
mulai dari penyajian katalog produk, proses pemesanan, hingga pencatatan transaksi
secara lebih terstruktur dibandingkan penggunaan media sosial sebelumnya.
3. Model Bisnis Business to Consumer (B2C)

Thrifting Shop Wawal.oved menerapkan model bisnis Business to Consumer (B2C),
di mana produk ditawarkan langsung kepada konsumen akhir. Model ini mempermudah
pelanggan dalam mengakses informasi produk dan melakukan pemesanan secara online.
4. Analisis SWOT Penerapan E-Business

Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa penerapan e-business berbasis website
memiliki kekuatan dalam efisiensi proses bisnis dan peluang dalam perluasan pasar,
namun masih menghadapi kelemahan seperti ketergantungan pada teknologi serta
ancaman persaingan dengan usaha thrifting online lainnya.
5. Kesimpulan Umum

Secara keseluruhan, e-business berbasis website terbukti efektif sebagai strategi
pengembangan usaha Thrifting Shop Wawaloved karena mampu meningkatkan efisiensi
operasional, memperluas jangkauan pemasaran, serta mendukung daya saing usaha di era
digital.
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